HUBUNGAN KOMPETENSI SOSIAL DAN PARENTAL AUTONOMY SUPPORT DENGAN PERILAKU 

CYBERBULLYING  PADA MAHASISWA PENGGUNA  MEDIA 

SOSIAL by Desi, Triani Lestari
HUBUNGAN KOMPETENSI SOSIAL DAN PARENTAL 
AUTONOMY SUPPORT DENGAN PERILAKU 






Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi Islam (S.Psi) Pada 
Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN Raden Intan Lampung 
 
Oleh: Desi Triani Lestari 
1731080089 
Program Studi : Psikologi Islam 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 
1442 H/2021 M  
i 
 
HUBUNGAN KOMPETENSI SOSIAL DAN PARENTAL 
AUTONOMY SUPPORT DENGAN PERILAKU 







Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)  








PROGRAM STUDI : PSIKOLOGI ISLAM 
 
Pembimbing 1 : Drs. M. Nursalim Malay, M.Si 
Pembimbing 2 : Annisa Fitriani, S.Psi.,MA 
 
 
FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTANLAMPUNG 





Hubungan Kompetensi Sosial dan Parental Autonomy Support dengan 
Perilaku Cyberbullying Pada Mahasiswa Pengguna Media Sosial 
Oleh : 
Desi Triani Lestari 
Perilaku cyberbullying merupakan perilaku yang mengancam maupun 
menindas seseorang yang akan berdampak buruk bagi korbannya dengan 
melalui aksinya lewat media sosial. Kompetensi sosial dan parental autonomy 
support diduga faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku cyberbullying. 
Penelitian bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kompetensi sosial 
dan parental autonomy support dengan perilaku cyberbullying, untuk 
menganalisis hubungan antara kompetensi sosial dan perilaku cyberbullying, 
untuk menganalisis hubungan antara parental autonomy support dengan 
perilaku cyberbullying. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Prodi Muamalah 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung angkatan 2018 berjumlah 290 
mahasiswa. Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel purposive  sampling dan melakukan screening terlebih 
dahulu sehingga yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 73 
mahasiswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 
psikologi meliputi skala perilaku cyberbullying, kompetensi sosial dan 
parental autonomy support. Skala perilaku cyberbullying berjumlah 38 aitem 
(α = 0,963), pada kompetensi sosial berjumlah 31 aitem (α = 0,901) dan pada 
parental autonomy support berjumlah 27 aitem (α = 0,898). Teknik analisis 
yang digunakan adalah teknik analisis regresi berganda yang dibantu dengan 
program SPSS 21.0 for windows. 
Data yang dianalisis menunjukkan hasil : 
1. Rx1.2.3-y = 0,911 nilai F = 171.458 dengan signifikansi p = 0,000 (p < 
0,01). Kompetensi sosial dan parental autonomy support tersebut 
memberikan sumbangan efektif sebesar 83% terhadap variabel terikat 
dan 17% dihasilkan oleh variabel lain di luar penelitian. 
2. rx1-y = -0.803 dan p = 0,000 (p < 0,01)  menunjukkan bahwa ada 
hubungan negatif signifikan antara kompetensi sosial dan perilaku 
cyberbullying pada remaja.  
3. rX2-y = -0.833 dan p = 0,000 (p < 0,01) menunjukkan bahwa ada 
hubungan negatif signifikan antara parental autonomy support 
dengan perilaku cyberbullying pada remaja.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi khususnya dalam komunikasi informasi, 
cybermedia berkembang pesat seiring dengan berjalannya waktu. 
Tidak adanya batasan ruang dan waktu dalam penggunaan internet, 
remaja diharuskan tetap berinteraksi dengan orang lain melalui 
berbagai sumber, penggunaan media dan aplikasi lainnya. Oetomo 
(2007) mengemukakan bahwa teknologi informasi telah 
menyediakan berbagai fasilatas yang memudahkan para 
penggunanya. 
Pertumbuhan populasi dalam mengakses internet di 
Indonesia menempati posisi ketiga sebanyak 17 persen dalam kurun 
waktu terakhir (Data Indonesia Digital, 2020). Angka tersebut sama 
halnya dengan 25,3 juta pengakses internet baru dalam setahun. 
Posisi pertama dengan angka 127 juta pengakses internet berada di 
India, sedangkan posisi kedua dengan angka 25,4 juta pengakses 
internet baru dalam setahun ada di Cina. 
Direktoral Jendral Aplikasi Informatika (Aptika) 
Kementerian Kominfo pada tahun 2019 menjelaskan bahwa di 
Indonesia, pengguna internet menggapai 150 juta jiwa dengan 
persentase 56% yang terpencar disemua daerah. Total pengguna 
internet tersebut hanya memiliki perbedaan sedikit dibandingkan 
dengan total pengguna internet mobile dengan total 142.8 juta jiwa 
dengan persentase 53%.. 
 
Gambar. 1 
Persentase Data Penggunaan Media Sosial Tahun 2019 
Sumber : https://we.are.sosial 
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Pertiwi (2018) menyebutkan terdapat 130 juta orang di 
Indonesia yang masih menggunakan media sosial, dengan survey 
yang dilakukan pada Januari 2019 oleh perusahaan berita We  Are  
Social  pemilik situs Hootsuite, melakukan survey yang tercatat 
pada Januri 2019, YouTube digunakan untuk pertama kali dengan 
jumlah 43 persen, dilanjut dengan Facebook, WhatsApp, Instagram, 
Line,  BBM  dan  Twitter. Vydia, Irliana & Savitri (2014) 
mengatakan bahwa media sosial itu menyenangkan bagi siapa saja 
yang suka menggunakan internet.  
Survey serupa oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet 
Indonesia (APJII) tahun 2014 menemukan bahwa menurut usia 
pengguna, mayoritas pengguna Internet di Indonesia berusia 18-25 
tahun, yaitu yang hampir separuh dari pengguna internet di 
Indonesia (49%). Santrock (2012) umur remaja di 18 sampai 22 
tahun termasuk dalam kategori remaja akhir. Yusnita (2014) 
mengatakan bahwa masa remaja adalah masa dimana terdapat 
penyesuaian yang disebut masa storm and stress, selalu berusaha 
mencari tahu lebih banyak tentang sesuatu, berusaha mencari jati 
dirinya, dan ingin selalu diakui dengan orang lain. 
Remaja di tahap ini sangat membutuhkan teman dan 
membutuhkan pengakuan. Hal inilah yang membuat remaja untuk 
terus menggunakan media sosial serta menginginkan proses 
kedewasaan (maturity) dengan cepat, jika digunakan secara bijak 
(Pandie & Wismann, 2016). 
Remaja merupakan individu yang ingin membuktikan suatu 
hal yang sifatnya baru, tanpa memikirkan dampak yang akan 
terjadi. Pada fase tersebut, remaja belum sedikit memahami 
mengenai arti benar dan baik dalam penggunaan media sosial. 
Media  sosial  tersebut digunakan remaja untuk dijadikan wadah 
dalam memberi komentar guna memperoleh presensi (Natalia, 
2016). 
Remaja merupakan individu yang sangat cepat terhasut 
serta memiliki perasaan yang labil. Rentannya remaja saat ini 
dalam menggunakan media sosial telah menjadi atensi tersendiri. 
Penggunaan media sosial tidak memiliki prasyarat yang khusus, 
oleh sebab itu remaja merasa bebas dalam berkomentar. Adanya 
kebebasan tersebut banyak ditimbulkan dari penggunaan media 
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sosial yang disalahgunakan. Bentuk dari adanya penggunaan 
media sosial yang disalahgunakan yang belakangan ini menjadi 
cukup terkenal yaitu perilaku cyberbullying (Natalia, 2016). 
Perilaku cyberbullying merupakan bentuk dari tindakan 
seseorang yang dilakukan untuk mencoba melukai dengan cara 
mengirim ataupun menguploud suatu hal yang mengancam orang 
lain (Williard, 2005). Perilaku cyberbullying merupakan bentuk dari 
perilaku agresif yang dilakukan melalui media elektronik dengan 
secara sadar tanpa adanya batasan waktu (Smith, 2008). 
Dodey, Pyzalski, dan Cross (2009) telah melakukan 
penelitian dengan hasil:  (1)  pelaku cyberbullying mengirim pesan 
dengan perkataan amarah yang dilakukan pelaku berulang-kali, 
masuk di dalam ketegori yang tinggi sebesar 73,33%, korban 
cyberbullying yang memperoleh pesan dengan perkataan amarah 
secara berulang-kali, masuk di dalam kategori sangat tinggi sebesar 
90% (2) perilaku cyberbullying dilakukukan dengan tujuan 
memalukan dan hanya bersifat keisengan, masuk di dalam ketegori 
tinggi sebesar 52.81% (3) pelaku cyberbullying memiliki perasaan 
bersalah yang dirasakan setiap waktu, masuk di dalam ketegori 
rendah sebesar 41.57%. 
Adanya penelitian yang telah dilakukan, membuat kasus 
cyberbullying memperoleh tingkat signifikan setiap tahun, yang 
disebabkan kurang adanya peraturan dari pemerintah dalam 
mengatur dan memberikan sanksi bagi para pelaku cyberbullying. 
Faucher (2014) menjelaskan bahwa adanya hal tersebut akan secara 
mudah dalam membela tuduhan bagi pelaku. 
Berdasarkan fenomena dari perilaku cyberbullying ini, 
peneliti telah melakukan wawancara terhadap salah satu mahasiswa 
aktif Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung, yang berinisial “RP” (22 tahun), yang diduga sebagai 
pelaku cyberbullying. Ia menjelaskan tentang perilakunya dan 
teman-teman kelasnya terhadap salah satu rekan kelasnya, yang 
dianggap terlalu berlebihan dalam menggunakan make-up, sikapnya 
yang terlalu berlebihan, pakaian yang terlalu membentuk lekuk 
tubuh serta tidak memperhatikan kebersihan badannya. Hal tersebut 
menyebabkan ia dan teman-teman kelasnya membuat bahan 
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sindirian dan gunjingan baik secara langsung maupun di grup media 
sosial. 
Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kedua kepada 
salah satu wanita berinisial “TY” (23 tahun), yang diduga sebagai 
korban dari perilaku cyberbullying. Ia mengatakan bahwa teman-
teman dikelasnya sering melakukan perilaku bullying sesuai dengan 
yang dikatakan oleh narasumber pertama. Hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaan apabila ada yang aneh atau berbeda dari 
sekitarnya akan di bully. Narasumber juga mengatakan tidak sedikit 
yang memiliki sebuah kelompok dan tidak dipungkiri dalam 
kelompok tersebut juga membahas hal yang bertujuan mengumbar 
aib orang lain ataupun menghina orang lain. 
Willard (2007) mengemukakan bahwa fenomena 
cyberbullying perlu dilakukan penelitian lebih lanjut karena 
memiliki dampak yang cukup besar dan sangat sulit untuk 
dihentikan, bila hanya dibandingkan dengan kasus bully verbal pada 
umumnya.  
Penelitian yang dilakukan berfokus pada pelaku 
cyberbullying, dikarenakan pelaku yang bermasalah yaitu remaja. 
Parks (2013) mengatakan bahwa remaja yang dibebaskan sebagai 
pelaku cyberbullying akan membentuk perilaku agresif, tidak 
mempedulikan adanya peraturan hukum yang berlaku, serta lebih 
jauh akan terlibat dalam kejahatan dunia maya yang bersifat 
kejam. 
Synder (2016) mengatakan bahwa perilaku cyberbullying 
terjadi karena disebabkan oleh adanya beberapa faktor diantaranya, 
konteks budaya dan stereotip, keluarga, teman sebaya serta 
psikologi sosial. Remaja dalam masa perkembangannya, selalu 
berusaha mengetahui bagaimana dirinya dapat melakukan hubungan 
dengan baik dan memiliki kenyamanan di lingkungannya. 
Bagaimana remaja dapat menjalin interaksi dengan orang lain serta 
akan berpengaruh bagi dirinya (Ali & Asrori, 2011).   
Bagaimana remaja dapat berinteraksi dengan baik, tentunya 
harus memiliki adanya sebuah kemampuan, yaitu kemampuan 
kompetensi sosial. Wels dan Bierman (2010) telah mengatakan 
bahwa dalam proses penyesuaian diri dengan lingkungannya, remaja 
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memerlukan adanya kompetensi sosial sebagai kemampuan dan 
perilaku dasar yang harus dimiliki. 
Kompetensi sosial memiliki arti individu dapat diterima 
secara sosial dan mampu menjalin hubungan secara baik terhadap 
orang lain, serta mengarah pada respon individu dalam berbagai 
situasi sosial. Adapun contoh dari kompetensi sosial diantaranya 
yaitu senang memberi, menolong, gotong royong, mempunyai 
inisiatif dalam berinteraksi dengan orang lain, mempunyai tingkat 
sensitivitas atau kepekaan terhadap seseorang serta dapat 
memecahkan masalah pada situasi sosial yang baik (Gresham & 
Elliot, 2003). 
Remaja yang memiliki kompetensi sosial cenderung akan 
lebih perduli dengan situasi sosialnya, memiliki kepekaan yang 
tinggi, berperilaku dengan baik dan menggunakan strategi 
pemecahan masalah yang positif (Lamb, Hair & Mc Daniel, 2001). 
Pada umumnya, remaja yang mempunyai kemampuan strategi 
pemecahan masalah yang buruk akan mengakibatkan timbulnya 
hasrat untuk menjadi pelaku cyberbullying (Marilyn Campbell, 
2010). 
Pelaku cyberbullying mempunyai kemampuan kompetensi 
sosial rendah yang disebabkan dari perilaku negatif mereka sendiri 
(Crick & Dogde, 2010). Pelaku cyberbullying pada umumnya 
kurang disukai, tidak terkenal, serta tidak mempunyai teman yang 
banyak. 
Pratiwi (2011) mengatakan bahwa, selain adanya 
kemampuan kompetensi sosial yang dimiliki remaja, faktor lainnya 
yang berkontribusi dalam perilaku cyberbullying adalah adanya 
peran interaksi antara orangtua dan anaknya. Remaja mengalami 
kebingungan terhadap jati dirinya yang disebut dengan identity 
confusion, yang cenderung akan menjadi pelaku ketika remaja 
berusaha tertutup pada pergaulannya (Erickson, 2007).  
Grolnick (1991) mengatakan bahwa, peran dari orangtua 
sangat penting dalam memunculkan sikap mandiri pada anak yaitu 
dengan adanya parental autonomy support sebagai parenting yang 
berguna agar remaja dapat meregulasi diri dengan baik. 
Menurut Baumrind (1991) mengatakan bahwa generasi muda 
harus didorong untuk mandiri dan bertanggung jawab, sehingga 
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generasi muda mampu menyelesaikan masalah yang terjadi. 
Berdasarkan teori belajar sosial Albert Bandura (1977), mengatakan 
bahwa dengan individu mengamati dan mengikuti perilaku orang 
lain, maka akan tercipta suatu pembelajaran. Prinsip dasar dari teori 
ini adalah, peniruan/imitation dan penyajian tokoh 
perilaku/modeling yang merupakan pembelajaran sosial dan moral 
yang dipelajari individu.  
Hergenhahn dan Olson (2015) mengatakan bahwa atribut 
dari pemikiran individu seperti bahasa, integritas, daya fikir dan 
regulasi diri adalah rangkaian proses kognitif yang diamati individu.  
Adanya dukungan orangtua bagi remaja, diberikan dengan 
tujuan untuk memunculkan sikap mandiri serta adanya kemampuan 
regulasi diri dengan efektif (Grolnick, Ryan & Deci, 1991). 
Adanya penelitian yang telah dilakukan oleh Ybarra & 
Mitchell (2004), menunjukkan bahwa tingkat persentase 
pengawasan dari orang tua dalam menggunakan media sosial masih 
sangat rendah yang menyebabkan kerentanan remaja dalam 
penggunaan secara bijak. Setiap harinya, total remaja menggunakan 
media sosial selama 3 jam dengan persentase sebesar 30%, serta 
tidak adanya pengawasan dari orang tua ketika remaja menggunakan 
media sosial dengan persentase sebesar 50%. Hal tersebut membuat 
para remaja untuk berperilaku mengusik pengguna media online 
lainnya.  
Perilaku cyberbullying telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an 
dalam surah Al-Hujarat ayat 11 yang berbunyi:  
                           
                             
                         
       
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, 
boleh Jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan 
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jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan 
lainnya, boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah 
suka mencela dirimu sendiri[1409] dan jangan memanggil dengan 
gelaran yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman[1410] dan Barangsiapa yang 
tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 
(Qs . Al hujurat :11) 
[1409] Jangan mencela dirimu sendiri Maksudnya ialah 
mencela antara sesama mukmin karana orang-orang mukmin 
seperti satu tubuh. 
[1410] Panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai 
oleh orang yang digelari, seperti panggilan kepada orang yang 
sudah beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan 
sebagainya. 
 
Berdasarkan dari tafsir Al-Maraghi, ayat tersebut diturunkan 
karena adanya teguran dari ejekan Bani Tamim kepada para sahabat 
Rasul yang kurang mampu. Ada beberapa istilah terkait dengan 
bullying pada ayat tersebut. Pertama tanabazu yaitu pemberian 
nama yang tidak baik antar keduanya. Kedua, yaskharu (mengolok-
olok), ialah menyebarluaskan aib dari seseorang yang bertujuan 
untuk mempermalukan korbannya. Ketiga, talmizu (mengejek), 
dilakukan dengan secara langsung maupun dengan sebuah isyarat. 
Surah Al-Hujarat ayat 11 ini, telah mengingatkan kita semua untuk 
saling intropeksi satu sama lain. 
Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Natalia Pipit 
Anggraini (2019) dari Universitas Mercu Buana Yogyakarta dengan 
hasil penelitian yang menunjukkan terdapat hubungan negatif antara 
kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa. 
Kemudian penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Abdurrohman 
Malik Ibrahim (2018) dari Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya dengan hasil penelitian yang menunjukkan terdapat 
hubungan negatif signifikan antara parental autonomy support 
dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa. 
Bersumber pada uraian dan riset yang sudah dilaksanakan 
oleh periset terdahulu, sehingga penulis tertarik dalam mempelajari 
hubungan antara kompetensi sosial dan parental autonomy support 
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dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa pengguna media 
sosial. 
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah ada hubungan antara kompetensi sosial dan parental 
autonomy support dengan perilaku cyberbullying pada pengguna 
media sosial ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis hubungan antara kompetensi sosial 
dan parental autonomy support dengan perilaku 
cyberbullying pada mahasiswa pengguna media sosial 
2. Untuk menganalisis hubungan antara kompetensi sosial 
dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa pengguna 
media sosial 
3. Untuk menganalisis hubungan antara parental autonomy 
support dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa 
pengguna media sosial. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan dapat memberikan 
sumbangan informasi mengenai fenomena cyberbullying 
dan juga menjadi referensi penelitian dalam bidang 
psikologi, khususnya psikologi sosial. 
2. Manfaat Praktis 
a. Ilmuan Psikologi 
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu sebagai bahan 
rujukan guna praktisi psikologi dalam pemberian 
pelatihan asertivitas pada remaja agar dapat 
mengungkapkan dan mengkomunikasikan secara jelas 
yang terjadi pada diri individu.  
b. Subjek penelitian 
Selain itu, manfaat praktis penelitian ini juga 
diharapkan bisa diterapkan oleh remaja akhir yang 
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menggunakan media sosial untuk dapat mengontrol 
intensitas penggunaan media sosialnya. 
c. Peneliti Selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti aspek 
lainnya misalnya dinamika psikologis pada pelaku 
ataupun korban cyberbullying.  
 
E. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
Penelitian terdahulu berfungsi untuk dijadikan bahan 
perbandingan serta acuan bagi penelitian yang akan dilakukan. 
Selain itu dapat memberikan kejelasan akan perbedaan antar 
penelitian. Pada penelitian ini terdapat beberapa penelitian terdahulu 
yang menjadi acuan yaitu sebagai berikut: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Natalia Pipit Anggriani 
(2019) dengan judul penelitian “Hubungan Antara 
Kompetensi Sosial dengan Perilaku Cyberbullying pada 
Mahasiswa Pengguna Instagram” terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara kompetensi sosial dengan 
perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa. Subjek dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa pengguna instagram di 
Yogyakarta. Subjek penelitian sebanyak 102 orang 
terdiri dari kampus UMBY sebanyak 51 mahasiswa, 
Atmajaya sebanyak 9 mahasiswa, dan UNY sebanyak 9 
mahasiswa. UKDW sebanyak 6 mahasiswa, UTY 
sebanyak 9 mahasiswa, UII sebanyak 10 mahasiswa, dan 
SADHAR sebanyak 8 mahasiswa. Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara 
kompetensi sosial dengan perilaku cyberbullying pada 
mahasiswa. 
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Natalia Pipit 
Anggriani (2019) dengan penelitian ini terletak pada 
subjek yang sama-sama menggunakan mahasiswa 
pengguna instagram. Sedangkan perbedaan penelitian 
ini, peneliti memiliki variabel bebas lain yaitu parental 
autonomy support. Penelitian ini juga menggunakan 
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skala yang berbeda karena peneliti sendiri yang membuat 
skala Kompetensi Sosial yang berdasarkan dari teori 
Gresham & Elliot ( dalam Smart & Sanson 2003). 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrohman Malik 
Ibrahim tahun (2018) dengan judul penelitian “Hubungan 
Parental Autonomy Support dengan Kecenderungan 
Perilaku Cyberbullying Remaja” terdapat hubungan 
negatif yang signifikan antara Parental Autonomy 
Support dengan perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa berusia 18-22 
tahun berjumlah 60 orang. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui adakah hubungan antara 
Parental Autonomy Support dengan perilaku 
cyberbullying pada remaja. 
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Abdurrohman 
Malik Ibrahim (2018) dengan penelitian ini terletak pada 
penggunaan mahasiswa yang dijadikan subjek dalam 
penelitian. Namun, subjek yang digunakan oleh peneliti 
adalah mahasiswa yang sedang menempuh perkuliahan 
di semester 6. Sedangkan perbedaan penelitian ini, skala 
yang digunakan oleh peneliti juga berbeda dengan riset 
yang telah dilakukan oleh Abdurrohman Malik Ibrahim 
(2018). Penelitian ini juga memiliki satu variabel bebas 
lainnya yaitu kompetensi sosial. 
 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Emilia dan Tio Leonardi 
(2013) dengan judul penelitian “Hubungan antara 
Kompetensi Sosial dengan Perilaku Cyberbullying yang 
Dilakukan Oleh Remaja Usia 15-17 Tahun” terdapat 
hubungan negatif yang signifikan antara kompetensi 
sosial dengan perilaku cyberbullying yang dilakukan oleh 
remaja usia 15-17 tahun. Penelitian ini dilakukan pada 
225 remaja usia 15-17 tahun yang terdiri dari 70 laki-laki 
dan 155 perempuan. Tujuan dari penelitian ini apakah 
terdapat hubungan antara kompetensi sosial dengan 




Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Emilia dan Tio 
Leonardi (2013) dengan penelitian ini terletak pada 
subjek yang dikaji. Pada penelitian ini, subjek penelitian 
menggunakan mahasiswa dengan beberapa kriteria yaitu 
mahasiswa yang memiliki minimal 3 akun media sosial, 
pernah mengirim pesan berupa cacian atau hinaan, 
pernah menyebarkan rahasia terkait pribadi seseorang. 
Penelitian ini juga memiliki satu variabel bebas lainnya 
yaitu parental autonomy support. 
 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Azyan Khusnul Chotimah 
(2019) dengan judul penelitian “Hubungan Antara 
Perspective-Taking Dengan Perilaku Cyberbullying Pada 
Remaja Madya”. Pada penelitian ini menunjukkan 
adanya hubungan negatif yang signifikan antara 
perspective-taking dengan perilaku cyberbullying yang 
dilakukan oleh 60 orang  yang terdiri dari 19 remaja 
laki-laki dan 41 remaja perempuan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara 
perspective-taking dengan perilaku cyberbullying pada 
remaja madya.  
 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Azyan 
Khusnul Chotimah (2019) dengan penelitian ini terletak 
pada penggunaan skala Perilaku Cyberbullying dalam 
penelitiannya yang kemudian di modifikasi oleh peneliti. 
Sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada subjek 
yang dikaji. Penelitian ini juga memiliki dua variabel 







A. Perilaku Cyberbullying 
 
1. Pengertian Perilaku Cyberbullying 
Perilaku cyberbullying yaitu bentuk dari perilaku 
seseorang yang berusaha untuk melukai dengan cara mengirim 
ataupun menguploud suatu hal yang mengancam seseorang 
(Willard, 2005).  
Mehari (2014) mengartikan bahwa cyberbullying 
sebagai bentuk perilaku kekerasan terhadap korbannya melalui 
penggunaan media sosial. 
Rafferty & Vander (2014) mengartikan bahwa 
cyberbullying sebagai tindakan dengan memberi julukan 
kepada orang lain yang bersifat kasar danmemalukan, meneror, 
menyakitkan yang dilakukan terus-menerus di media sosial. 
Tokunaga (2010), mendefinisikan bahwa perilaku 
cyberbullying bertujuan untuk membahayakan seseorang 
dengan mengirim informasi yang bersifat privacy secara terus-
menerus melalui media sosial. 
Nasrullah (2015), mengatakan bahwa bentuk dari 
perilaku cyberbullying bertujuan untuk mempermalukan serta 
menyinggung korbannya secara terang-terangan yang sifatnya 
rahasia dengan melakukan penyebaran informasi, memfitnah 
korbannya serta mendiskriminasi. 
Penggunaan media sosial dan media eletronik lainnya 
digunakan oleh pelaku cyberbullying dengan tujuan untuk 
menyinggung dan menyakiti korbannya yang dilakukan dengan 
sadar (Patchin dan Hinduja, 2012).  
Kowalski (2008), mengatakan bahwa terjadinya 
cyberbullying berasal dari perilaku bullying. 
Adanya penjelasan mengenai perilaku cyberbullying 
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan bahwa perilaku cyberbullying adalah bentuk dari 
penyimpangan penggunaan media sosial dengan berbagai 
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perilaku yang mengancam maupun menindas seseorang yang 
akan mengakibatkan dampak buruk bagi korbannya. 
 
2. Aspek Perilaku Cyberbullying 
Cyberbullying terdiri dari tujuh aspek yang 
dikemukakan oleh Willard (2007) yaitu: 
a. Flaming 
Perdebatan yang dilakukan lewat internet menggunakan 
perkataan negatif, serta membuka aib seseorang. Tindakan 
tersebut biasa dilakukan lewat chat group dengan tujuan 
menghina seseorang. 
b. Impersonation 
Membuat akun media sosial yang sama dengan pengguna 
akun lain, yang berusaha untuk mengganggu dan merusak 
reputasi orang tersebut. 
c. Harassment 
Suatu perilaku negatif yang dilakukan berulang kali kepada 
seseorang dengan tujuan untuk mengganggu yang dilakukan 
melalui sms maupun media online lainnya. 
d. Denigration 
Suatu perilaku dengan sengaja mengumbar aib seseorang 
sehingga merusak nama baik orang tersebut. 
e. Outing and Trickery 
Mencari data privacy seseorang lebih dalam dengan tujuan 
untuk mengetahui aib orang tersebut serta 
mempublikasikannya di media online 
f. Exclusion 
Perilaku mengeluarkan seseorang yang dilakukan di suatu 
kelompok online, memojokkannya dan menjauhkannya.   
g. Cyberstalking 
Perilaku seseorang dengan berusaha mengganggu, 
mencemarkan nama baik dengan cara berulang-kali 
sehingga korban merasa takut. Cyberstalking banyak 
dilakukan orang dewasa pada umumnya demi mendapatkan 




Adanya penjelasan mengenai aspek dari perilaku 
cyberbullying, maka dapat disimpulkan bahwa aspek perilaku 
cyberbullying terbagi menjadi tujuh aspek diantaranya adalah  
flaming, impersonation, harassment, denigration, outing and 
trickery, exclusion dan cyberstalking. 
 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Cyberbullying 
Berikut terdapat empat faktor yang mempengaruhi perilaku 
cyberbullying yang dikemukakan oleh Snyder (2016): 
a. Konteks budaya dan stereotip 
Perilaku cyberbullying dipengaruhi oleh konteks budaya dan 
stereotip. Cassidy (2009), mengatakan bahwa cyberbullying 
sangat mirip dengan stereotip pada korban bullying 
tradisional, seperti: fisik kecil, lemah, introvert, fisik buruk, 
berkulit hitam, status ekonomi rendah, pintar, berperilaku 
buruk, dll.  
b. Keluarga 
Adanya pola pengasuhan anak yang salah mempengaruhi 
terjadinya perilaku cyberbullying. Feldman (2011) 
mengatakan bahwa penindasan cyber sangat berkaitan 
dengan pola pengasuhan, orangtua yang kurang terlibat 
dalam pengasuhan memungkinkan anak menjadi pelaku 
cyberbullying. Feldman (2011) mengatakan bahwa pola 
pengasuhan otoriter cenderung mempunyai masalah yang 
serupa. Pelaku cyberbullying dapat terjadi karena berbagai 
kurangnya ikatan emosional antara orangtua dan anak, 
kurangnya mendapatkan kontrol dari orangtua, serta tidak 
mementingkan rasa disiplin (Ybarra dan Mitchell, 2004). 
Ybarra (2004) menemukan bahwa remaja yang telah 
mengancam di media sosial melaporkan ikatan emosional 
dengan orangtuanya yang sangat buruk sebesar 44%, 
dibandingkan dengan remaja lain yang tidak ikut terlibat 
sebesar 19%. 
c. Teman Sebaya 
Remaja merupakan masa belajar dalam membina 
hubungannya dengan orang lain. Sebagian besar interaksi 
dengan teman sebaya terjadi di lingkungan perkuliahan 
maupun di tempat tinggalnya yang kurang adanya peraturan 
sehingga berpengaruh pada terjadinya cyberbullying. 
Cyberbullying dapat terjadi pada kalangan manapun tanpa 
membatasi usia, namun remaja merupakan periode yang 
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paling memungkinkan terjadinya cyberbullying. Goodwin 
(2013) mengatakan bahwa hal tersebut dikarenakan 
seseorang yang selalu berusaha mencari kelompok sosial, 
menginginkan diterima secara sosial, serta menjalankan 
proses pendewasaan dalam mempelajari perilaku yang benar 
dan salah. 
d. Faktor Psikologi sosial 
Gini (2013) mengatakan bahwa perilaku cyberbullying 
menimbulkan pertanyaan mengenai identitas sosial dari 
perspektif individu yang diancam. Ancaman terhadap 
identitas sosial mengancam harga diri dan dengan demikian 
individu termotivasi untuk mempertahankan identitas sosial 
mereka (Dadic, 2014).  
Adanya penjelasan mengenai faktor yang mempengaruhi 
terjadinya perilaku cyberbullying, maka dapat disimpulkan 
bahwa faktor tersebut terbagi menjadi empat yaitu faktor 
budaya dan stereotip, teman sebaya, keluarga dan faktor 
psikologi sosial.  
 
4. Dampak Perilaku Cyberbullying 
Brewer & Kerslake (2015) mengatakan bahwa penurunan 
harga diri akan dialami oleh pelaku cyberbullying sebagai 
dampak dari perbuatannya. Patchin & Hinduja (2013) 
mengatakan bahwa adanya peningkatan sikap antisosial, 
kekerasan dan tindakan kriminal akan dialami oleh pelaku 
dalam implikasi jangka panjang. 
Pinchot & Paullet (2013) telah menemukan fakta bahwa 
kualitas hubungan dengan teman sebaya akan cenderung 
menurun yang dilakukan secara berulang-kali oleh pelaku 
cyberbullying. 
Price (2010) mengatakan bahwa remaja yang tidak 
memiliki dukungan dari teman sebayanya akan mengakibatkan 
dampak pada kesejahteraan psikologis. 
 
5. Perilaku Cyberbullying dalam Perspektif Islam 
Islam telah memberikan berbagai ajaran untuk bersikap 
baik kepada seluruh umat manusia. Berdasarkan Al-qur’an dan 
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Sunnah telah dijelaskan dan di dalamnya mengenai perilaku 
cyberbullying. 
Sebuah fakta yang tidak dapat dipungkiri, bahwa 
pengelolaan rasa hormat inilah yang terpenting. Pada sisi 
lainnya, menghina martabat dan merusak reputasi dapat 
menyebabkan kebencian, perpecahan, dan hilangnya kerja 
sama. Oleh karena itu, Islam menganggap segala sesuatu yang 
menyentuh rasa hormat orang lain sebagai dosa dan harus 
dihindari oleh orang yang beriman. Berikut adalah contoh yang 
termasuk dalam kategori penghinaan martabat orang lain 
adalah penghinaan, menyalahkan dan menyebut orang yang 
membenci mereka, rasisme, memfitnah seseorang. 
Menurut Al-Ghazali, hinaan, fitnah, hinaan (kadang 
dilakukan dengan meniru perbuatan dan perkataan), semua itu 
haram. Allah swt berkata: 
 
Menurut ayat di atas dapat diartikan bahwa kita sebagai 
manusia dilarang dalam berperilaku yang tidak baik terhadap 
semua orang, karena ketika kita telah melakukan perilaku 
tersebut kita akan mendapat lebih banyak dosa karena dosa 
orang itu. Jadi kita adalah pecundang dari orang beriman. Maka 
merugilah kita bagi kaum yang beriman. 
Seorang ahli tafsir Imam Baghawi telah menjelaskan 
bahwa Allah akan menghina mereka, artinya Allah akan 
membalas dengan pahala yang sama, disebut balas dendam 
karena pahala itu seperti dia memberikan hujatan. Ibn Abbas 
berkata: Bukalah bagi mereka (orang-orang beriman) gerbang 
surga, maka mereka akan kembali ke neraka. 
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Seorang Ulama bernama Sayyid Qutb dalam tafsirnya 
telah menjelaskan bahwa betapa memprihatinkannya orang-
orang yang merugi tersebut. Mereka semua nantinya akan 
dibiarkan terombang-ambing di jalan tanpa adanya arah, tanpa 
mengerti tujuan. Kemudian mereka di pegang oleh tangan yang 
Maha Kuasa. Mereka bagaikan tikus-tikus yang melompat-
lompat ke dalam perangkat dengan melupakan jebakan yang 
kuat. Inilah balasan tipu daya dan rekayasa yang menakutkan, 
tidak seperti olok-olokkan dan rekayasa mereka yang hina dan 
kecil. 
Ayat tersebut menjelaskan mengenai dampak seseorang 
yang membulli orang lain, bahwa mereka akan mendapatkan 
balasan dari Allah SWT ketika berada di akhirat kelak. Mereka 
akan dibiarkan sendiri tanpa teman juga tanpa petunjuk dan 
arah tujuan. 
B. Kompetensi Sosial 
 
1. Pengertian Kompetensi Sosial 
Gresham dan Elliot (2003) mendefinisikan kompetensi 
sosial yaitu bagaimana cara seseorang dalam menjalin interaksi 
secara efektif. Kompetensi sosial yang cukup tinggi dimiliki 
oleh remaja, akan mengalami sedikit perasaan cemas (anxious), 
perasaan mudah tertekan (depressed) ataupun stres (Smart & 
Sanson, 2003). 
Hurlock (1980) mengatakan bahwa kompetensi sosial 
sebagai kemampuan individu untuk berhubungan dengan orang 
lain, bagaimana individu mengetahui perilaku yang akan 
dilakukannya nanti, dapat melihat berbagai situasi sosialnya 
serta mampu menerapkannya. 
Chen, Li, Li, Li,dan Liu (2000) mengatakan bahwa 
kompetensi sosial sebagai bentuk dari kemampuan individu 
untuk melakukan aktifitas dengan efektif dan tepat dalam 
berbagai situasi sosial. Individu dengan kompetensi sosial yang 
tinggi cenderung dapat diterima dengan baik dalam hubungan 
sosialnya. 
Adanya penjelasan mengenai kompetensi sosial yang 
dilakukan oleh berbagai ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 
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kompetensi sosial adalah sebuah kemampuan seseorang dengan 
memiliki interaksi yang baik serta mampu untuk melihat situasi 
sosial dan menerapkannya. 
 
2. Aspek Kompetensi Sosial 
Berikut terdapat lima aspek dari kompetensi sosial yang 
dikemukakan oleh Gresham & Elliot ( 2003) : 
a. Asertif, adalah sebuah perilaku yang sifatnya inisiatif 
dengan menanyakan informasi kepada seseorang, memulai 
memperkenalkan diri, dan memiliki sensitivitas atau 
kepekaan terhadap seseorang. 
b. Kooperatif, adalah sebuah perilaku seperti membantu 
seseorang, memberi sesuatu sesuatu, tidak melanggar 
peraturan serta memenuhi segala permintan seseorang. 
c. Empati, adalah sebuah perilaku yang memberikan sikap 
perduli dan mengapresiasi terhadap perasaan dan 
perspektif seseorang. 
d. Tanggung jawab, adalah perilaku yang menunjukkan 
kewajiban akan suatu hal baik untuk dirinya sendiri 
maupun seseorang. 
e. Pengendalian diri, adalah perilaku seseorang untuk 
mengontrol dirinya di dalam situasi tertentu. 
Adanya penjelasan mengenai aspek kompetensi sosial, 
maka dapat disimpulkan bahwa aspek kompetensi sosial terbagi 
menjadi lima aspek diantaranya adalah asertif, kooperatif, 
empati, tanggung jawab, pengendalian diri. 
 
3. Faktor Kompetensi Sosial 
Berikut terdapat tiga faktor dari kompetensi sosial yang 
dikemukakan oleh McCartney & Philips (2010) yaitu : 
a. Temperamen, adalah sebuah perilaku yang khas dalam 
memberikan sebuah tanggapan dalam membentuk hubungan 
sosial. 
b. Keterampilan Sosial Kognitif, adalah perilaku dan respon 




c. Keterampilan Komunikasi, adalah kemampuan seseorang 
dalam berinteraksi dan menjalankan hubungan serta 
membangun kontak interpersonal dengan orang lain.  
Adanya penjelasan mengenai faktor kompetensi sosial, 
maka dapat disimpulkan bahwa faktor kompetensi sosial 
terbagi menjadi tiga diantaranya adalah temperamen, 
keterampilan sosial kognitif dan keterampilan komunikasi.  
 
C. Parental Autonomy Support 
 
1. Pengertian Parental Autonomy Support 
Grolnick (1991) mendefinisikan dukungan otonomi 
orang tua sebagai bentuk perilaku orangtua untuk membuat 
anaknya menjadi lebih inisiatif serta memberanikan dalam 
pengambilan keputusan dan tidak memberi pengawasan yang 
berlebihan.  
Joussemet (2008) mengatakan bahwa dukungan 
otonomi orang tua sebagai bentuk dalam mengembangkan sifat 
yang berisfat otonom pada anak. Dukungan otonomi orang tua 
disini dimunculkan dengan melakukan berbagai kegiatan, 
dibandingkan dengan orang tua yang memenuhi segala 
keinginan anak. Sebaiknya, orangtua memberikan kesempatan 
kepada anak dalam membentuk konsep dirinya serta 
menghindari perilaku yang mengontrol. 
Deci, La Guardia, Moller, Scheiner, & Ryan (2006) 
mendefinisikan parental autonomy support sebagai bentuk dari 
interaksi sosial dengan memahami berbagai perspektif orang 
lain, serta mendorong individu untuk menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab terhadap orang lain di lingkungan sekitar. 
Adanya penjelasan mengenai parental autonomy 
support yang dilakukan oleh berbagai ahli, maka dapat 
disimpulkan bahwa parental autonomy support merupakan 
bentuk perilaku orang tua yang berusaha memunculkan sifat 
mandiri pada anak dengan tidak memberikan kontrol 
pengawasan yang berlebih agar anak menjadi mandiri, mampu 




2. Aspek Parental Autonomy Support 
Berikut terdapat enam aspek dari parental autonomy 
support yang dikemukakan oleh Mageau dan Vallerand (2003) 
yaitu: 
a. Menyiapkan opsi dalam cakupan batasan dan aturan, artinya 
adalah memberi pilihan kepada individu untuk membuat 
peraturan yang akan dilakukannya. 
b. Memberi pemaparan secara logis untuk bertindak, artinya 
adalah memberi alasan yang masuk akal mengenai manfaat 
serta pentingnya melakukan suatu hal. 
c. Memahami perspektif dan perasaan individu 
d. Memfasilitasi kesempatan individu untuk dapat mandiri 
serta lebih kreatif. 
e. Memberi (feedback) dengan tidak terlalu mengawasi 
perbuatan individu. 
f. Menghindari perilaku yang terlalu mengawasi individu, 
seperti menghindari kritik yang berlebihan, menghindari 
reward, menghindari perkataan bersifat perintah dan 
paksaan, serta terlalu membandingkan individu dengan yang 
lainnya. 
Adanya penjelasan mengenai aspek parental autonomy 
support, maka dapat disimpulkan bahwa aspek parental 
autonomy support terbagi menjadi enam yaitu memberikan opsi 
dalam membuat peraturan, memberikan pemamparan logis 
dalam melakukan suatu hal, memahami perspektif dan perasaan 
individu, memfasilitasi kesempatan individu untuk mandiri dan 
kreatif, memberikan feedback yang tidak terlalu mengawasi, 
menghindari perilaku yang terlalu mengawasi individu. 
 
3. Fungsi Parental Autonomy Support 
Parental autonomy support berkaitan dengan 
internalisasi dan integrasi. Ryan dan Deci (2000) mengatakan 
bahwa internalisasi merupakan proses masuknya sebuah nilai 
dalam membentuk pola pikir seseorang, sedangkan integritas 
merupakan proses dimana seseorang telah mengetahui nilai 
tersebut ada pada dirinya sehingga perilakunya didasarkan pada 
nilai-nilai tersebut. Perwujudan dari internalisasi yang dimiliki 
22 
 
seseorang akan bersikap proaktif yaitu cenderung memiliki 
kemampuan dalam memilih respon ataupun sebuah tanggapan 
yang baik, seperti seseorang yang cenderung aktif dalam 
lingkungannya, bertanggung jawab atas perilakunya, 
mempunyai inisiatif yang cukup tinggi, dapat mengambil suatu 
keputusan dalam situasi, dll. 
Adanya penjelasan mengenai fungsi dari parental 
autonomy support yaitu berkaitan dengan adanya fungsi 
internalisasi dan juga integrasi. 
 
D. Hubungan Kompetensi Sosial dan Parental Autonomy 
Support dengan Perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa 
Pengguna Media Sosial 
 
Saat ini media sosial telah menjadi pusat dalam mencari 
sumber informasi yang paling sering dipakai sesuai dengan 
kebutuhan, tak terkecuali pada mahasiswa. Penggunaan media sosial 
sebagai sarana yang cepat, mudah dan diakses setiap harinya. 
Melalui media sosial, mahasiswa dapat mengakses berbagai 
informasi maupun sumber-sumber ilmu pengetahuan yang sesuai 
dengan kebutuhan akademik maupun kebutuhan pribadinya. Pada 
penggunaan media sosial ini tentunya diperlukan pemakaian dengan 
bijak serta dapat mengontrol hal-hal apa saja yang nantinya akan 
dilakukan, agar tidak menimbulkan perilaku menyimpang yaitu 
cyberbullying. Adapun faktor yang mempengaruhi perilaku 
cyberbullying dalam penggunaan media sosial yaitu kompetensi 
sosial dan parental autonomy support.  
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Emilia dan 
Tio Leonardi (2013) menunjukan bahwa kompetensi sosial memiliki 
hubungan dengan perilaku cyberbullying. Hal ini selaras dengan 
penelitian yang dilakukan Anggriani (2019) yang berjudul 
“Hubungan Antara Kompetensi Sosial dengan Perilaku 
Cyberbullying pada Mahasiswa Pengguna Instagram” Hal ini 
menunjukan bahwa terdapat hubungan negatif antara kompetensi 
sosial dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa. Perilaku 
cyberbullying terjadi disebabkan karena kurangnya merespon 
permasalahan yang terjadi, kurang memilah kata sehingga terjadi 
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perselisihan, tidak mampu mengelola permasalahan yang 
menyulitkan kehidupan, kurangnya mencoba untuk membuka 
pembahasan dengan orang lain, dan tidak dapat mengutarakan 
pendapat kepada orang lain, sehingga ikatan pertemanan akan 
kurang terjalin dan membuat subjek menjadi kurang menghargai 
orang. 
Selain itu perilaku cyberbullying juga berhubungan dengan 
parental autonomy support. Grolnick (1991) mendefinisikan 
dukungan otonomi orang tua sebagai bentuk perilaku orangtua untuk 
membuat anaknya menjadi lebih inisiatif serta memberanikan dalam 
pengambilan keputusan dan tidak memberi pengawasan yang 
berlebihan. Remaja yang merasa mendapatkan kebebasan dari 
orangtuanya, akan melakukan berbagai macam perilaku dengan 
keinginannya sendiri. Oleh sebab itu sangat dibutuhkan adanya 
dukungan dari orangtua dalam membangun karakteristik sang anak. 
Remaja yang mencoba untuk mandiri, akan mengetahui bagaimana 
cara dan proses untuk dapat bertanggung jawab, memikirkan segala 
akibat yang dilakukannya, serta mampu untuk mengambil keputusan 
dengan bijak. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ibrahim 
(2018) membuktikan bahwa adanya hubungan antara kedua varibel 
yaitu parental autonomy support dengan  perilaku cyberbullying 
pada mahasiswa. Kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang 
signifikan. Berdasarkan hasil koefisien korelasi tersebut dapat 
diketahui bahwa hubungannya bersifat negatif berarti adanya arah 
hubungan yang berlawanan arah, artinya semakin positif parental 
autonomy support yang diberikan orang tua maka semakin rendah 
kecenderungan perilaku cyberbullying nya, dan begitupun 
sebaliknya. 
Adanya penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
apabila individu dengan kompetensi sosial yang tinggi dan 
mendapatkan parental autonomy support yang baik, maka dapat 
menurunkan perilaku cyberbullying serta dapat menyelesaikan 
setiap permasalahan dengan baik. Begitupun sebaliknya, jika 
individu dengan kompetensi sosial yang rendah dan tidak 
mendapatkan parental autonomy support yang baik, maka dapat 
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meningkatkan terjadinya perilaku cyberbullying, serta nantinya tidak 
dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang terjadi. 
 
 
E. Kerangka Berfikir 
 
Fenomena perilaku cyberbullying menjadi suatu hal yang 
harus diberikan perhatian khusus bagi para remaja, orangtua, 
masyarakat dan lembaga terkait. Perilaku cyberbullying dapat 
muncul karena penggunaan media sosial yang tidak dapat dikontrol 
dengan baik dan pemakaian yang kurang bijak, sehingga akan 
berdampak terhadap negatif bagi para pelaku dan juga korbannya. 
Penggunaan media sosial oleh individu yang memiliki kompetensi 
sosial yang baik, tentu dapat mengontrol dengan bijak dalam 
pemakaian media sosialnya. Hal tersebut terlihat dari seberapa baik 
individu dalam menjalin interpersonalnya, seperti memiliki perilaku 
asertif, kooperatif, empati, rasa tanggung jawab dan dapat 
mengendalikan diri (Gresham & Elliot, 2003)   
Selain adanya kompetensi sosial yang dimiliki oleh individu, 
adanya parental autonomy support yang telah diberikan kepada 
individu juga dapat berpengaruh dengan keputusan yang akan 
diambil saat terjadinya konflik. Karena individu cenderung bersifat 
imitatif yang akan meniru apa saja yang dilakukan keluarganya. Hal 
tersebut terlihat seberapa baik orangtua dalam mendidik dan 
membesarkan anaknya. Seperti memberikan opsi dalam membuat 
peraturan, memberikan pemamparan logis dalam melakukan suatu 
hal, memahami perspektif dan perasaan individu, memfasilitasi 
kesempatan individu untuk mandiri dan kreatif, memberikan 
feedback yang tidak terlalu mengawasi, menghindari perilaku yang 
terlalu mengawasi individu (Mageau dan Vallerand, 2003), 
Untuk mengambil tindakan pada masalah perilaku cyberbullying 


















Gambar. 2 Kerangka Berfikir 
 
Keterangan : 
  : Variabel Bebas 1 
: Variabel Bebas 2 




1. Ada hubungan antara kompetensi sosial dan parental autonomy 
support dengan perilaku cyberbullying pada mahasiswa 
2. Ada hubungan antara kompetensi sosial dan perilaku 
cyberbullying pada mahasiswa 
3. Ada hubungan antara parental autonomy support dan perilaku 
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